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ABSTRAK

Jembatan Keramasan 2 adalah jembatan dengan usia lebih dari 30 tahun, sehingga
perlu ditinjau kelayakan dan kelayanannya. Berdasarkan pengamatan visual terdapat
tanda-tanda keretakan pada arah melintang dan memanjang pada lantai jembatan.
Berdasarkan hasil pengujian pembebanan dinyatakan bahwa lendutan pada girder
sudah melampaui lendutan yang diizinkan serta penycbab. keretakan lantai arah
memanjang diakibatkan-oleh adanya pergerakan vertikal pada girder, yang tidak
seragam. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan perkuatan pada, girder
terlebih dahulu sebelum dilakukan perbaikan pada lantai jembatan. Perkuatan pada
girder tersebut dilakukan "dengan penambahan diafragma, karena berdasarkan
beberapa literatur menyatakan bahwa dengan penambahan diafragma dapat
memperkaku struktur atas jembatan. Diafragma yang digunakan berupa profil baja
siku 100 mm x 100 mm dengan tebal 10 mm. Untuk menentukan jumlah dan posisi
diafragma, dilakukan analisis terhadap tiga alternatif. Pertama, penambahan satu buah

diafragma pada tengah bentang menghasilkan lendutan sebesar27,43742 mm. Kedua,
penambahan tiga diafragma pada i, %, dan % bentang menghasilkan lendutan sebesar

26,97544 mm. Ketiga, penambahan diafragma pada tiap jarak 3 meter menghasilkan
lendutan sebesar 27,1634 mm. Berdasarkan hasil analisis terhadap ketiga alternatif

tersebut, menunjukkan bahwa alternatif kedua yaitu dengan pemasangan diafragma
pada i, %, dan % bentang, menghasilkan lendutan pada girder yang seragam dan nilai

lendutannya terkecil serta tidak melampaui batas lendutan izin (31,375 mm). Setelah
girder menjadi kaku dan kompak, selanjutnya dilakukan perbaikan lantai jembatan
dengan injeksi epoksi.

Kata kunci: Diafragma;.Lendutan; Pekuatan; Struktur Atas Jembatan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur pada suatu daerah memiliki peranan yang penting
guna menunjang berbagai aktivitas masyarakat sebagai penggunanya. Salah satu
infrastruktur yang penting pada suatu.dacrah adalah jembatan. Jembatan memiliki
fungsi utama sebagai penghubung suatu daerah yang memiliki, rintangan seperti
sungai, lembah, danau, rawa, ataupun perlintasan kereta api. di. bawahnya
(Ariwardhana 2015): Keberadaan jembatan ' diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat dan menghemat biaya bagi angkutan barang serta orang.

Jembatan merupakan sarana infrastruktur yang sangat diperlukan untuk
menunjang arus lalu-lintas dalam sistem jaringan transportasi darat. Perencanaan,
pembangunan, dan rehabilitasi jembatan perlu diperhatikan agar dapat mencapai umur
jembatan yang direncanakan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2011). Jembatan harus
dalam kondisi yang layak dan layan agar memberikan kenyamanan dan keamanan
kepada pengguna yang melintas. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan
pemeriksaan detail dan pemeriksaan khusus.terhadap elemen-elemen jembatan.
Pemeriksaan dan kajian jembatan bertujuan untuk memastikan apakah struktur
jembatan existing dalam kondisi layak dan layan atau tidak (Saputra2019).

Lantai jembatan adalah struktur pelat yang langsung menerima beban lalu
lintas sehingga sering terjadi kerusakan™(Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, 2015). Kerusakan yang tegjadi.pada lantai jembatan umumnya
berupa keretakan arah memanjang dan melintang yang mengakibatkan oleh penurunan

daya layan struktur (Indianto 2016). Struktur tidak layan adalah struktur yang
mengalami lendutan yang lebih besar dari ﬁ L saat struktur dibebani'dengan beban

layan. Untuk mengatasi kerusakan lantai jembatan diperlukan metode khusus untuk
mendapatkan nilai keamanan dan kenyamanan bagi pengguna jalan (Sarifah et al.
2019). Oleh karena itu, analisis kerusakan secara ilmiah diperlukan dalam
menentukan tindakan yang akan diambil mengenai bangunan tersebut (Yulita Ratih
etal. 2012).

Jembatan Keramasan 2 adalah salah satu jembatan di Palembang yang
dibangun untuk menghubungkan Jalan Mayjen Yusuf Singedekane — Jalan Lintas

Sumatera dengan bentang 25,10 m yang melintasi perlintasan kereta api di bawahnya.

1



eypieyer uabap yiuyaijod wizi edue)

o
o
(1]
3
(=]
c
=
T
o
=
=
o
o
=
3
']
-
c
=
-~
o
=
-~
[1"]
o
(1]
=
=
=
(=]
o
=
~
o
=
o
=
o
S
o
-
v
o
=
1]
=~
5,
=
=
(1]
(=]
[1']
==
—
o
=~
o
-
-
o

)
Qoo
o )
g ® 5
5 2@
Qe s
3%
L E
83g
=
= =
c -7}
3 c
B2
o £
S =
s& 7
3 =%
3 E
= o
=
R
a S
= 5 g
o
552
R
"< B
m =2
T
s @ P
e s 3
o o
3 =
EI'_ o
8 93
< -
w m
o E
g & E
£ =
c Y
3 o3
)
2 o<
e o
p— —
€ o 3
= x =
- X 5
3. T
o
5 £
m —
3 £
T B
T
: ¢
')
ol 3
5 T
o ®
- =
c s
= F
1)
=]
-~
=
=
-~
<7
-,
Q
1
o
3.
[T}
=
L
=
w
=
(7]
Tad
s
=
)
w
8
7]
=

X
m
=
n
T
-
8

oc
Q
-~
0
-
-+
Q
el
=
=
=X
=
(1]
~
=
=
4
"]
Q
1]
=l
L
Q
-~
Q
-
-+
o

-
9
)
o
3

Q
3
m
=

[T
c
=

T
wn
m
o
o

a,
[
=
o
-
o
c
wn
[
c
-
c
=2
=
o
-

<
o
-
=
=
3
-
o
=5

T
o
3
(]
=5
n
o
=
-
c
3
=~
o
=
[« 8
o
3
3
m
=]

<
m
o
c
-
~
o
3
wn
c
3
o
o
=

Jembatan Keramasan 2 merupakan jembatan yang berusia lebih dari 30 tahun sehingga
perlu ditinjau kelayakan dan kelayanannya dengan pengujian-pengujian yang telah
dilakukan. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, terdapat tanda-tanda
keretakan pada lantai jembatan. Berdasarkan Laporan Hasil Kajian Kelayakan dan
Kelayanan Jembatan Keramasan Palembang pada tahun 2021, lantai jembatan yang
mengalami keretakan menandakan bahwa lendutan yang terjadi pada struktur girder
yang berada di bawahnya tidak seragam..Lendutan girder yang tidak seragam terjadi
ketika beban pada girder berpindah.

Kondisi girderpada Jembatan Keramasan 2 yang tidak layak dan tidak layan
menyebabkan jembatan tersebut tidak dapat melayani kendaraan yang melintas
dengan efektif (Qomaruddin et al. 2015). Oleh sebab itu perlu. dilakukan perkuatan
pada girder terlebih dahulu sebelum dilakukan perkuatan pada lantai jembatan.

Berdasarkan uraian latar belakang ‘di atas, maka diambil penelitian terhadap
struktur girder yang menyebabkan kerusakan ‘lantai jembatan pada Jembatan
Keramasan 2 dengan judul “Penanganan Kerusakan Lantai Jembatan Sebagai

Akibat Lendutan Girder yang Tidak Seragam”

1.2 © Masalah Penelitian
1.2.1" Tdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, terdapat kerusakan
lantai Jembatan Keramasan 2 pada arah memanjang dan melintang. Keretakan tersebut
salah satunya disebabkan oleh lendutan pada girder yang tidak seragam. Meski
sebelumnya lantai Jembatan Keramasan 2 telah dilakukan injeksi sebagai bentuk
perkuatan, lantai tersebut Kembali mengalami keretakan. Oleh sebab itu perlu
dilakukan perkuatan pada girder terlebih dahulu sebelum dilakukan perkuatan
kembali pada lantai jembatan.
1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah-masalah di atas maka
didapatkan perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengatasi pergerakan girder agar menjadi seragam?

2. Bagaimana mengatasi lendutan pada girder agar lendutan izinnya

terpenuhi?

3. Bagaimana memperbaiki kerusakan pada lantai jembatan?
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1.

I.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Menjustifikasi perkuatan girder agar pergerakan girder menjadi seragam.

2. Menjustifikasi perkuatan girder agar lendutan izin girder menjadi terpenuhi.
3. Menentukan tipe perbaikan kerusakan pada.lantai jembatan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi Mahasiswa

Memberikan wawasan tentang peningkatan kapasitas layan struktur atas
jembatan apabila struktur telah mengalami penurunan daya layan.

Bagi Industri

Memberikan solusi penanganan terhadap kerusakan pada lantai dan girder

Jembatan Keramasan 2 agar menjadi layak dan layan.

1.5 'Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini perlu dibuat batasan-batasan masalah agar dalam mengkaji
serta mengevaluasi penelitian bisa mendapatkan hasil sesuai dengan yang diinginkan.

Adapun batasan masalah yang dimaksud yaitu :

Struktur jembatan yang ditinjau adalah struktur atas jembatan di atas rel
kereta (Jembatan Keramasan) yang terletak di Palembang dengan bentang

25,1 m.
Struktur atas yang ditinjau adalah PCI Girder.
Tidak memperhitungkan beban dinamis akibat kereta melintas.

Mutu material yang-digunakan untuk beton prategang-adalah sama pada

setiap girder (fc’ = 50 MPa)

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang kerusakan

lantai Jembatan Keramasan 2, perumusan masalah, tujuan

3
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T penelitian, manfaaat penelitian, batasan masalah, serta
o
§ sistematika penulisan.
=T B
» 0 5 I BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
S ; Pada bab ini dijelaskan dasar-dasar teori yang digunakan
gg T sebagi acuan dalam Skripsi ini, yaitu jenis kerusakan pada
Q@ =]
g = = lantai jembatan; teori jembatan beton prategang, perkuatan
5T (]
g ‘é?_ § struktur” girder dengan penambahan diafragma, prategang
: m —-—
%‘g. ; eksternal, pemasangan FRP (Fiber Reinforced .Polymer), dan
=]
‘E A 8 pembebanan pada jembatan berdasarkan SNI 1725:2016.
5c 1]
Q wn :-
Sg - BABII : METODOLOGI
B 5 a_ Pada bab 1ni dijelaskan mengenai metodologi yang digunakan
<
% ; dalam penelitian yang berisikan tahapan penelitian yaitu
3? diagram ‘alir penelitian, dan metode analisis' data yang
=32
= 5 dilakukan untuk menentukan kesimpulan pada tahap akhir dari
-‘3 5 penelitian.
=3
83
l-f_g BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN
T
==
%% Pada bab in1 berisikan data-data sekunder yang dibutuhkan
,5:& untuk selanjutnya dilakukan analisis = dan perhitungan
T3S
5 3 perencanaan perkuatan struktur atas Jembatan Keramasa.
g3
f—,% BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
T =
o x
o o
5 = Pada bab ini ditarik kesimpulan dan saran dari hasil analisis
T c
E 3 penanganan perkuatan struktur atas Jembatan Keramasan 2.
T
..
= DAFTAR PUSTAKA
=
g
g
5
5
o
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis yang telah dilakukan, penulis
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penanganan dengan memasang diafragma yang menggunakan profil

baja siku siku 100 mm x 100 mm dan tebal 10 mm yang dipasang pada %,

%, dan % bentang menghasilkan pergerakan'girder yang seragam.
2. Hasil penanganan dengan memasang diafragma yang:menggunakan profil

baja siku siku 100 mm x 100 mm dan tebal 10 mm yang dipasang pada %,

%, dan z bentang menghasilkan lendutan girder yang terjadi (26,975 mm)

di bawah lendutan izin (31,375 mm).
3. Hasil kajian untuk menentukan tipe perbaikan pada lantai yang mengalami

keretakan memanjang di samping girder dilakukan dengan injeksi epoksi.

5.2 'Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan, maka disarankan :
1." Untuk segera dilakukan pemasangan diafragma pada ‘pada i, %, dan %
bentang agar lendutan girder seragam.

2. Untuk segera dilakukan injeksi pada lantai yang mengalami keretakan agar

tulangan yang berada di dalam lantai tidak korosi.
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